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SUMMARY 

NURUL AULIA HAPIZAH. Land Degradation Assessment On Various Land 

Covers and Post Tin Mining areas in West Bangka Regency (Supervised by 

SABARUDDIN and MARSI) 

 

The increasing number of the population then the need for land will 

progressively increase conversion of natural ecosystems into human-made 

ecosystems, such as agricultural field, settlement, plantation, mining and industry. 

Such practices lead to land degradation. Current research was conducted to assess 

the magnitude of land degradation under various landuse. This study revealed that 

the land conversion had caused degrading impacts on land and soil characteristics. 

The study further showed that the control lands slightly degraded. While both 

abanconed and reclaimed tin-minning lands moderately degraded. The limiting 

factor found in the abandone tin-mining lands included erosion, shallow solum, 

soil fraction composition, bulk density, permeability and pH.  
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RINGKASAN 

NURUL AULIA HAPIZAH. Penilaian Kerusakan Lahan pada Berbagai Tutupan 

Lahan dan Pasca Tambang Timah di Bangka Barat. (Dibimbing oleh 

SABARUDDIN dan MARSI) 
 

 Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan lahan 

semakin meningkatkan konversi ekosistem alami menjadi ekosistem buatan, 

seperti lahan pertanian, pemukiman, perkebunan, pertambangan dan industri. 

Kegiatan tersebut menyebabkan terjadinya degradassi lahan. penelitian ini 

dilakukan untuk menilai besarnya degradasi lahan dalam berbagai penggunaan 

lahan. Studi ini mengungkapkan bahwa konversi lahan menyebabkan terjadinya 

degradasi pada karakteristik tanah. Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa lahan 

kontrol terdegradasi ringan. Sedangkan lahan bekas penambangan timah terbuka 

dan lahan reklamasi terdegradasi berat. Faktor pembatas yang ditemukan pada 

lahan bekas tambang timah meliputi erosi, ketebalan solum, komposisi fraksi 

tanah, bobot isi, permeabilitas dan pH. 

 

 

Kata kunci : Degradasi, dampak,  menilai, karakteristik tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah yang mempunyai 

kekayaan sumber daya alam yang melimpah terutama dalam sektor penambangan 

timah. Kepulauan Bangka Belitung memiliki luas wilayah mencapai  

8.172.523 ha. Mempunyai luas daratan sebesar 1.642.423 ha dan luas lautan 

6.530.100 ha. Komoditi yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdiri 

dari penambangan dengan luas area ± 576.636,7 ha, kawasan hutan seluas 

659.013,5 ha. Kawasan hutan di Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari hutan 

konservasi, hutan lindung, hutan produksi, dan hutan produksi konversi 

sedangkan luas kawasan perkebunan 208.586 ha yang terdiri dari tanaman 

tahunan dan tanaman semusim (Bappeda Babel, 2017). 

Meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas perekonomian menyebabkan 

kebutuhan lahan semakin meningkat. Kebutuhan lahan yang meningkat 

menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan, sehingga menyebabkan berubahnya 

penggunaan lahan. Terjadinya perubahan penggunaan lahan hutan ke lahan 

perkebunan, pemukiman, pertambangan dan lain-lain menyebabkan kualitas 

lahan  menjadi turun karena lahan tersebut mengalami degradasi. Terjadinya 

degradasi pada lahan dipengaruhi oleh adanya perubahan vegetasi atau tutupan 

lahan yang bervegetasi rapat menjadi tutupan lahan dengan vegetasi jarang 

(Kubangun et al., 2016). 

Bangka Belitung mempunyai Luas area lahan kritis sebesar 987.739,14 ha. 

Lahan kritis yang ada di Provinsi Bangka Belitung disebabkan oleh berubahnya 

penggunaan lahan menjadi perkebunan, pertambangan, pemukiman, transportasi 

dan pariwisata. Salah satu penyebab terjadinya lahan kritis di Provinsi Bangka 

Belitung adalah adanya penambangan timah yang mengakibatkan terbentuknya 

lahan-lahan terdegradasi. Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah 

terbentuknya hamparan overburden (lapisan batuan penutup tanah) yang perlu 

direhabilitasi (Narendra dan Pratiwi, 2014). Bangka Barat adalah salah satu 

Kabupaten yang ada di Provinsi Bangka Belitung yang mempunyai luas wilayah 
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yaitu sebesar 284.886,05 ha dan terbagi atas 5 Kecamatan. Bangka Barat memiliki 

luas areal penambangan yaitu 28.966,49 ha (Yudhatama, 2015). 

Lahan kritis yang ada di Bangka Barat yaitu sebesar 24.216,66 ha. Luas area 

lahan kritis yang ada di Bangka Barat selain karena penambangan timah juga 

karena berkurangnya tutupan lahan akibat alih fungsi lahan menjadi perkebunan, 

pemukiman, industri dan lain-lain. Terjadinya degradasi pada lahan kering 

dipengaruhi oleh erosi tanah yang dipercepat, penggunaan mesin-mesin pertanian 

dan penggunaan bahan kimia (pupuk dan pestisida) yang berlebihan (Wahyunto 

dan Dariah, 2014). 

Pemadatan pada tanah terjadi dikarenakan adanya perubahan penggunaan 

lahan menjadi lahan pertanian, baik secara monokultur maupun polikultur. 

Penggunaan lahan menjadi lahan pertanian menjadi penyebab kandungan bahan 

organik, diversitas biota tanah dan kualitas air menurun. Kandungan bahan 

organik yang rendah pada tanah dipengaruhi oleh ketersediaan serasah. Serasah 

tanah merupakan bagian tanaman berupa daun, ranting, akar, dan batang pohon. 

Menurut Wasis et al. (2012) Perubahan penggunaan hutan berdampak pada 

turunnya kandungan bahan organik pada tanah sehingga berpengaruh terhadap 

ketersediaan hara diantaranya C-organik, N-total dan P-tersedia. 

Aktivitas penambangan menyebabkan perubahan bentang alam, perubahan 

iklim mikro, perubahan karakteristik tanah secara fisik, kimia dan biologi serta 

perubahan flora dan fauna pada wilayah daerah penambangan (Siswanto et al., 

2012). Perubahan iklim yang terjadi akibat adanya aktivitas penambangan yaitu 

berubahnya suhu yang diakibatkan hilangnya vegetasi pada wilayah 

pertambangan.  

Menurut penelitian yang dilakukan Hamid et al. (2017) Suhu udara rata-rata 

wilayah Bangka Barat yaitu sebesar 24,9
o 

C sampai 29,3
o 

C dengan rata-rata suhu 

udara bulanan sebesar 26,7
o
 C. Adanya kegiatan pertambangan yang dilakukan 

menyebabkan terjadinya perubahan iklim, dengan adanya kegiatan penambangan 

suhu udara pada lahan dapat mencapai 35,5-40
o 

C
 

pada musim kemarau  

(Oktavia et al., 2014). Tingginya suhu pada lahan penambangan timah 

berpengaruh terhadap keseimbangan mikrobia tanah. 
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Mikrobia berperan penting dalam penyediaan unsur-unsur hara untuk 

keberlangsungan hidup tanaman. Akibat dari penambangan timah, sifat fisik dan 

kimia pada lahan mengalami perubahan tekstur pada tanah sebelum ditambang 

memiliki tekstur lempung sedangkan pada lahan yang telah ditambang tekstur 

tanah menjadi kasar (pasir). Tekstur tanah dapat mempengaruhi permeabilitas 

tanah dan kemampuan tanah dalam meretensi hara. Lahan pasca tambang 

mempunyai nilai kepadatan tanah (BD) > 1,7 g cm
-3

 dan memiliki ketebalan 

solum yang dangkal sehingga akar sulit menembus lapisan tanah. Pada lahan 

pasca tambang memiliki batuan yang dangkal dan besar, sehingga menyebabkan 

air tidak cukup tersedia bagi tanaman dan membuat tanaman rentan terhadap 

kekeringan yang berkepanjangan (Erfandi, 2017). 

Adanya aktivitas penambangan mengakibatkan berubahnya karakteristik 

kimia tanah pada lahan. Karakteristik kimia tanah pada lahan sebelum dilakukan 

penambangan timah mempunyai nilai pH 4,7 setelah dilakukan penambangan pH 

tanah menjadi 4,3-4,6. Kadar N-total pada lahan sebelum ditambang adalah  

0,19% sedangkan pada lahan setelah di tambang yaitu 0,02-0,11%. P- tersedia 

pada lahan sebelum penambangan yaitu sebesar 7 ppm sedangkan pada lahan 

setelah dilakukan penambangan yaitu 2,5-5 ppm. C-organik pada lahan sebelum 

ditambang yaitu sebesar 0,25-2,79% sedangkan setelah dilakukan penambangan 

nilai kandungan C-organik yaitu sebesar 0,22-1,23% (Subardja et al., 2012) 

Pemanfaatan lahan-lahan terdegradasi perlu dilakukan dengan hati-hati, 

karena pemanfaatan lahan terdegradasi harus mempertimbangkan aspek sosial dan 

lingkungan (Nurida et al., 2018). Lahan yang telah mengalami degradasi baik 

degradasi ringan maupun kritis perlu dilakukan penilaian kerusakan lahan 

sehingga lahan yang telah mengalami degradasi dapat dimanfaatkan dan 

dilakukan tata guna lahan sesuai dengan kondisi lingkungan. 

  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kerusakan lahan pada berbagai 

berbagai tutupan lahan dan lahan pasca tambang timah. 
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